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Abstrak 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and development) 
dengan mengadopsi model Borg & Gall. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan 
bahan ajar berbasis model learning cycle serta mengetahui kelayakan bahan ajar yang 
telah dikembangkan. Tahap pengembangan tahun pertama ini dibatasi pada tiga tahap 
yaitu 1) tahap studi pendahuluan dan pengumpulan informasi, 2) perencanaan, 3) 
pengembangan produk awal dan validasi ahli. Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah lembar validasi, lembar angket, lembar observasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah statistika deskriptif. Hasil penelitian sebagai berikut: 1) produk yang 
dikembangkan berbentuk modul pembelajaran IPS berbasis learning cycle dengan 
pokok bahasan gejala alam dan cara menghadapinya, 2) hasil telaah kelayakan oleh ahli 
menunjukkan bahwa bahan ajar berbentuk modul yang dikembangkan sangat layak 
untuk digunakan pada perkuliahan Materi Pembelajaran IPS di SD sehingga dapat 
mendukung kompetensi profesional mahasiswa PGSD UAD. 
 
Kata kunci : bahan ajar, learning cycle, kompetensi professional. 
 
Abstract  
This study is research and development adopting Borg & Gall model. The aim of 
this study is to develop of teaching materials based on learning cycle model and the 
feasibility of teaching materials. This first year development is limited to three stages: 
1) the preliminary study and information collection, 2) planning, 3) the initial product 
development and validation by experts. The research instrument used was validation 
sheet, questionnaire sheet, and observation sheet. The data was analyzed by descriptive 
statistics technique. The results of the study are: 1) the developed product is module of 
Social Science learning material based on learning cycle on the subject of natural 
phenomena and that mitigation, 2) validation by experts showed that the developed 
teaching material module is very feasible to be used for lectures in Social Science 
Learning Materials in Elementary School so that it could support the professional 
competence of the college students of Elementary School Education Department, UAD. 
Keywords: teaching material, learning cycle, professional competence. 
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Guru memiliki peran sangat strategis 
dalam pengembangan sumber daya manusia 
melalui bidang pendidikan. Diperlukan guru 
yang profesional untuk berperan menciptakan 
sumber daya manusia yang berkualitas. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Ron Brandt 
(Wahyudi, Imam;, 2012, p. 6) sebagian besar 
usaha reformasi di bidang pendidikan seperti 
penerapan kurikulum dan inovasi metode 
pengajaran pada akhirnya bergantung pada 
guru. Dari pendapat Ron Brand ini dapat 
diketahui bahwa keberhasilan penerapan 
suatu kurikulum ataupun suatu metode 
pembelajaran yang baru sangat bergantung 
pada kompetensi profesional guru. Tanpa 
kompetensi profesional guru, usaha untuk 
meningkatkan prestasi siswa tidak akan 
berhasil dengan maksimal. 
Kompetensi profesional keguruan 
merupakan syarat utama  yang harus dimiliki 
semua guru. Dikatakan sebagai syarat utama 
karena seorang guru dikatakan profesional 
apabila menguasai seluruh materi 
pembelajaran yang akan diajarkan kepada 
siswanya secara luas dan mendalam, serta 
mampu mengembangkan materi 
pembelajaran. Seorang guru tidak mungkin 
dapat mengajarkan materi yang baik kepada 
siswanya bila penguasaan materi pelajarannya 
dangkal. Sebagaimana diamanatkan dalam 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 74 Pasal 7 (a) tentang guru, (2008) 
yaitu “kompetensi profesional adalah 
kemampuan guru dalam penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam 
sesuai dengan standar isi program satuan 
pendidikan, mata pelajaran, dan/atau 
kelompok mata pelajaran yang diampu”. 
Kriteria guru dikatakan profesional 
apabila memenuhi komponen minimal seperti 
yang dikemukakan oleh (Rusman, 2011), 
antara lain: (1) menguasai materi, struktur, 
konsep, teori dan paradigma yang mendukung 
pelajaran yang diampu, (2) menguasai seluruh 
standar kompetensi dan kompetensi dasar dari 
mata pelajaran yang diampu, (3) memiliki 
kreatifitas yang tinggi dalam mengembangkan 
materi pelajaran yang diampu, (4) secara 
kontinu mengembangkan keprofesionalan 
dengan melakukan refleksi dan evaluasi, (5) 
memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam berkomunikasi dan 
mengembangkan diri terutama pada kegiatan 
yang mendukung pekerjaannya. Dari 
pendapat Rusman tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa komponen yang harus 
dimiliki seorang guru dalam kompetensi 
profesional yaitu penguasaan bahan ajar atau 
materi dari pelajaran yang diampu. Tidak 
mungkin seorang guru dapat mengajarkan 
suatu materi dengan baik kepada siswanya 
apabila guru tersebut tidak menguasai materi 
yang diajarkan. Selain itu, guru juga harus 
memiliki skill dalam mengelola pelajaran 
dengan menguasai berbagai strategi, model, 
metode pembelajaran yang memudahkan 
siswa dalam belajar, selalu memanfaatkan 
kemajuan teknologi untuk mendukung tugas-
tugas sebagai seorang guru, serta harus 
mampu membuat penilaian atau kinerjanya 
sendiri (reflektif) agar selalu memperbaiki 
kualitas pengajaran.  
Untuk menciptakan guru-guru 
profesional, diperlukan kontribusi LPTK 
sebagai pencetak tenaga kependidikan 
profesional. Hamalik, Oemar (2010, p. 53) 
berpendapat bahwa sesungguhnya LPTK 
mengemban peranan yang sangat penting 
dalam mempersiapkan calon guru yang 
memiliki kompetensi profesional yang baik 
dengan cara mempersiapkan calon guru 
sebaik-baiknya. Pendidikan guru pada LPTK 
jenjang S1 bertujuan menghasilkan calon guru 
yang menguasai pengetahuan dasar mengenai 
ilmu-ilmu yang diajarkannya secara 
komprehensif dan mendalam sehingga para 
lulusan dapat mengemban dan menyesuaikan 
diri dengan berbagai situasi dan perubahan 
yang dapat terjadi di tempat tugasnya 
(Saragih, A H; 2008). LPTK sebagai lembaga 
pencetak calon guru memiliki tugas utama 
dalam menyiapkan mahasiswanya dengan 
ilmu-ilmu pengetahuan serta memiliki 
kecakapan adaptasi yang tinggi terhadap 
perubahan zaman dalam bidang pendidikan 
yang semakin lama semakin berat.   
Program studi PGSD Universitas 
Ahmad Dahlan merupakan salah satu program 
studi di LPTK yang menyiapkan para calon 
guru profesional pada jenjang sekolah dasar. 
Upaya yang dilakukan untuk menyiapkan 
calon guru sekolah dasar yang profesional 
yaitu membekali mahasiswa PGSD dengan 
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bebagai macam mata kuliah yang sesuai 
dengan materi yang ada di SD, salah satunya 
yaitu Mata Kuliah Materi Pembelajaran IPS 
SD. Mata kuliah Materi Pembelajaran IPS SD 
merupakan mata kuliah mata kuliah wajib di 
Program Studi PGSD dengan bobot 3 sks. 
Kajian perkuliahan bersifat kontekstual dan 
faktual dari fenomena yang ada di tanah air 
maupun mancanegara. Capaian perkuliahan 
yang diharapkan yaitu mahasiswa menguasai 
prinsip, teori, dan pengetahuan konseptual 
bidang IPS di SD. Ruang lingkup kajiannya 
menelaah interaksi antara individu dan 
masyarakat dengan lingkungan fisik dan 
sosial budayanya. Materi IPS khususnya di 
Sekolah Dasar digali dari berbagai fenomena 
dan aspek kehidupan sehari-hari di 
masyarakat. Dengan adanya mata kuliah 
Materi Pembelajaran IPS di SD diharapkan 
mahasiswa memiliki penguasaan yang matang 
tentang prinsip, teori, dan pengetahuan 
konseptual seputar IPS serta mampu 
mengaplikasikannya kelak ketika menjadi 
guru. 
Kontradiktif dengan hal tersebut, fakta 
di lapangan menunjukkan tingkat penguasaan 
prinsip, teori, dan pengetahuan konseptual 
seputar IPS pada mahasiswa PGSD UAD 
dikatakan belum optimal. Hal ini ditunjukkan 
dari rendahnya nilai hasil UAS pada mata 
kuliah Materi Pembelajaran IPS SD. Dari 
hasil penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan peneliti, nilai hasil UAS mahasiswa 
PGSD yang mengambil mata kuliah Materi 
Pembelajaran IPS SD belum optimal 
(Fatmawati, Laila, 2014). Data tersebut 
tergambar pada gambar 1 di bawah ini : 
Gambar 1. Data Kekuntasan Nilai Mata 
Kuliah Materi Pembelajaran IPS  
 
Untuk memperkuat data awal 
digunakan angket penilaian kompetensi 
mahasiswa, dengan responden mahasiswa 
PGSD semester 5 sebanyak 30 orang yang 
telah menempuh mata kuliah Materi 
Pembelajaran IPS SD. Dari hasil angket 
tersebut, diperoleh data sebanyak 46,67 % 
mahasiswa berada pada kategori kompetensi 
profesional rendah, 20 % berada pada 
kategori kompetensi profesional sedang, dan 
33, 33 % berada pada kategori kompetensi 
profesional tinggi. Dari data angket ini 
semakin membuktikan bahwa kompetensi 
profesional mahasiswa PGSD masih rendah. 
Hasil observasi pendahuluan, diperoleh 
beberapa faktor penyebab belum optimalnya 
penguasaan materi IPS  atau masih rendahnya 
kompetensi profesional mahasiswa PGSD. 
Faktor penyebab pertama adalah muatan ilmu 
dalam materi pembelajaran IPS sangat 
kompleks. IPS menggunakan pendekatan 
interdisipliner dari pelajaran yang ada di 
ilmu-ilmu sosial. Hal ini diperjelas dengan 
pendapat Rachmah, Huriah (2014, p. 100) 
bahwa IPS merupakan perpaduan atau 
pemfusian dari sejumlah mata pelajaran 
seperti geografi, ekonomi, sejarah, sosiologi, 
antropologi, politik. IPS di SD merupakan 
pengintegrasian dari beberapa disiplin ilmu-
ilmu sosial seperti antropologi, arkeologi, 
ekonomi, geografi, sejarah, sosiologi. Bahkan 
tidak jarang materi pembelajaran IPS yang 
ada tingkat SD juga melibatkan disiplin ilmu-
ilmu alam, matematika, dan humaniora.  
Faktor penyebab yang kedua adalah 
minimnya koleksi buku dan referensi tentang 
IPS yang dimiliki oleh mahasiswa dan 
perpustakaan. Banyaknya muatan 
pembelajaran yang ada dalam IPS menuntun 
mahasiswa untuk aktif mencari referensi 
tentang IPS dari berbagai sumber, namun 
keterbatasan fasilitas menyebabkan 
mahasiswa sulit mendapatkan buku referensi 
yang dibutuhkan guna menunjang proses 
pembelajaran. Mahasiswa selama ini hanya 
memanfaatkan akses internet untuk mencari 
referensi pendukung tugas-tugas perkuliahan 
IPS yang masih diragukan keabsahan 
sumbernya.  
Faktor penyebab yang ketiga adalah 
metode pembelajaran yang belum mampu 
melibatkan mahasiswa untuk berperan aktif 
Elementary School 3 (2016) 123-134 
126 
 
sehingga berdampak pada masih rendahnya 
keaktifan mahasiswa dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran tidak dapat 
dikatakan berhasil bila tingkat keaktifan 
mahasiswanya masih rendah, karena dalam 
pembelajaran yang menjadi fokus utama 
adalah aktivitas mahasiswa saat proses 
pembelajaran berlangsung. Metode 
pembelajaran yang sering digunakan adalah 
presentasi kelompok dan diskusi kelompok, 
sedangkan kegiatan yang bersifat praktek atau 
simulasi belum pernah dilakukan. Untuk 
memfasilitasi penguasaan materi IPS SD yang 
begitu banyak  dan mampu melibatkan 
keaktifan mahasiswa, diperlukan bahan ajar 
yang representatif dengan semua konten 
materi IPS.  
Terdapat beberapa definisi bahan ajar 
menurut para pakar. Bahan ajar diartikan 
sebagai seperangkat sarana pembelajaran 
yang berisikan materi pembelajaran, metode, 
batasan dan cara mengevaluasi yang didesain 
secara menarik dalam rangka mencapai tujuan 
yang diharapkan untuk mencapai kompetensi 
yang diharapkan (Widodo, Chomsin;, 2008, 
p. 40). Sedangkan menurut Majid, Abdul 
(2007, p. 174) bahan ajar diartikan sebagai 
segala bentuk bahan, baik yang tertulis 
maupun tidak tertulis, informasi, alat dan teks 
yang digunakan untuk membantu guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dari 
beberapa definisi bahan ajar tersebut, dapat 
ditarik kesimpulan bahan ajar adalah segala 
bahan, sumber yang digunakan oleh guru dan 
siswa dalam proses pembelajaran dengan 
tujuan mampu membantu siswa menguasai 
kompetensi yang ditetapkan 
Permasalahan yang terjadi di Prodi 
PGSD UAD adalah belum pernah 
dikembangkan bahan ajar cetak berbentuk 
modul dalam Mata Kuliah Materi 
Pembelajaran IPS di SD sehingga mahasiswa 
belum terfasilitasi untuk memaksimalkan 
penguasaan materi IPS SD, hal inilah 
penyebab tidak maksimalnya kompetensi 
yang dimiliki mahasiswa. Selama ini 
mahasiswa PGSD dalam mempelajari materi-
materi IPS SD hanya terbatas dari buku 
pegangan siswa SD seperti BSE ataupun buku 
guru buku siswa Kurikulum 2013. Dalam 
buku pegangan siswa SD materi IPS yang 
dipelajari masih dangkal, sedangkan untuk 
level kognitif calon pendidikan Sekolah Dasar 
diperlukan referensi materi IPS yang lebih 
mendalam, luas, dan komprehensif. 
Menurut Departemen Pendidikan 
Nasional (2008, p. 6) pengembangan bahan 
ajar yang baik harus memperhatikan beberapa 
aspek, salah satunya bahan ajar harus bisa 
dijadikan pedoman bagi dosen dalam 
mengarahkan semua aktifitasnya dalam 
proses pembelajaran agar substansi 
kompetensi yang diharapkan mampu dicapai 
oleh mahasiswa. Dengan demikian fungsi 
bahan ajar sangat terkait dengan kemampuan 
dosen dalam membuat keputusan yang berupa 
perencanaan, aktivitas pembelajaran, dan 
penilaian pembelajaran. 
Mencermati berbagai permasalahan di 
atas, diperlukan solusi untuk memecahkan 
masalah tersebut. Alternatif solusi yang 
dilakukan dengan mengembangkan bahan ajar 
cetak berbentuk modul.  Modul yang 
dikembangkan dibatasi pada pokok bahasan 
gejala alam dan cara menghadapinya yang 
selama ini materinya sulit dipahami oleh 
mahasiswa. Modul yang dikembangkan 
berbasis keaktifan mahasiswa didalam proses 
pembelajaran yaitu modul yang yang 
menerapkan model learning cycle.  
Model learning cycle adalah model 
pembelajaran yang melibatkan siswa secara 
aktif. Model learning cycle ini menerapkan 
teori belajar konstruktivisme yaitu 
membimbing siswa untuk aktif membangun 
sendiri pengetahuannya melalui kegiatan 
diskusi kelompok, untuk menemukan 
hipotesis suatu konsep serta mampu 
menerapkan konsep yang telah diperolehnya 
dalam situasi baru dengan tujuan 
menyelesaikan soal di dalam kelompok. 
Dalam learning cycle ini terdapat tahapan 
yang memungkinkan terjadinya interaksi 
antara mahasiswa dengan teman sebayanya 
dalam mengembangkan pengetahuan. 
Interaksi yang terjalin melalui proses kerja 
sama ini, mahasiswa dapat mencapai apa yang 
tidak mungkin dia capai jika hal tersebut 
dilakukan secara individu.  
Model learning cycle ini dipilih karena 
beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa model learning cycle mampu 
mendukung peningkatan pemahaman konsep. 
Penelitian yang dilakukan oleh Aryulina, 
Laila Fatmawati, Pengembangan Bahan Ajar IPS Berbasis Model Learning Cycle  
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Diah (2009) menunjukkan pembelajaran 
dengan menggunakan learning cycle mampu 
menigkatkan pemahaman konsep biologi pada 
siswa di setiap siklus penelitian tindakan yang 
telah dilakukan. Hasil penelitian Sumarni, 
Woro (2010) memperkuat bukti bahwa model 
learning cycle  memiliki beberapa keunggulan 
untuk meningkatkan kemampuan generik 
inferensial logika mahasiswa, selain itu 
layanan individu kepada mahasiswa dapat 
terlaksana karena model ini selalu diikuti 
dengan pertanyaan yang bersifat 
membimbing, mengkondisikan mahasiswa 
untuk selalu aktif berfikir karena aktifitas 
bersifat student center. 
Berdasarkan latar belakang masalah di 
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah: 1) bagaimana pengembangan 
bahan ajar berbasis model learning cycle; 2) 
kelayakan bahan ajar berbasis model learning 
cycle. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, 
maka  yang menjadi tujuan utama penelitian 
ini adalah: 1) untuk mengembangkan bahan 
ajar berbasis model learning cycle; 2) 
mengetahui kelayakan bahan ajar berbasis 





Penelitian ini merupakan penelitian 
penelitian pengembangan (research and 
development). Model pengembangan dalam 
penelitian pengembangan ini mengacu pada 
desain dari Borg & Gall (2007). Penelitian 
pengembangan tahun pertama ini dibatasi 
sampai pada langkah 1) research and 
information collecting, 2) planning, 3) 
develop preliminary from product. 
 
Prosedur pengembangan 
Prosedur pengembangan memaparkan 
langkah-langkah prosedural yang ditempuh 
oleh peneliti dalam membuat produk. Proses 
pengembangan produk yang dilakukan modul, 
kemudian bahan ajar tersebut divalidasi oleh 
ahli materi dan ahli bahasa dan pembelajaran.  
Pada tahun pertama peneliti melakukan 
penelitian sampai pengembangan produk awal 
yang sudah divalidasi oleh ahli materi serta 
ahli bahasa dan pembelajaran yang 
menghasilkan draf awal produk bahan ajar. 
Adapun prosedur pengembangan tersebut 
dapat dilihat pada gambar 2 berikut: 
Gambar 2. Prosedur Pengembangan 
 
 
Desain Uji Coba 
Uji coba dilakukan dengan tujuan untuk 
menyempurnakan produk bahan ajar yang 
telah dibuat. Uji coba bahan ajar dilakukan 
melalui uji ahli atau validasi expert judgement 
pada kegiatan focus group discucion. Uji ahli 
dilakukan bersama dua orang ahli, yaitu ahli 
materi dan ahli bahasa serta pembelajaran. 
Kegiatan uji ahli dilakukan untuk menilai 
produk awal dan memberikan masukan untuk 
perbaikan produk sampai produk dapat 
dikatakan layak.  
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Subjek Uji Coba 
Subjek uji coba dalam peneli ini antara 
lain : 1) Subjek analisis kebutuhan mahasiswa 
adalah mahasiswa PGSD semester 4 tahun 
ajaran 2014/2015 yang telah selesai 
menempuh mata kuliah Materi Pembelajaran 
IPS SD terdiri dari 30 mahasiswa; 2) subjek 
analisis kompetensi profesional mahasiswa 
adalah mahasiswa PGSD semester 4 tahun 
ajaran 2014/2015 yang telah selesai 
menempuh mata kuliah Materi Pembelajaran 
IPS SD terdiri dari 30 mahasiswa; 3) subjek 
observasi proses pembelajaran adalah 
mahasiswa PGSD semester 4 tahun ajaran 
2014/2015 yang selama mereka menempuh 
mata kuliah Materi Pembelajaran IPS SD 
terdiri dari 1 kelas; 4) subjek evaluasi 
instrumen terdiri dari dua orang ahli yaitu ahli 




Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer. Data primer 
adalah data yang secara langsung dapat 
diambil dari obyek penelitian. Data primer 
berupa data hasil kelayakan bahan ajar, data 
hasil observasi pembelajaran Mata Kuliah 
Materi Pembelajaran IPS SD, angket 
kebutuhan mahasiswa, dan angket analisis 
kompetensi profesional mahasiswa. 
 
Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
instrumen non tes. Instrumen non tes berupa: 
1) Lembar validasi kelayakan bahan ajar. 
Lembar validasi kelayakan bahan ajar 
bertujuan untuk mengetahui penilaian ahli 
tentang kelayakan bahan ajar yang 
dikembangkan. Format lembar validasi yang 
digunakan disusun oleh peneliti berdasarkan 
format dari depdiknas. Form lembar validasi 
bahan ajar mencakup empat aspek kelayakan 
yaitu kelayakan isi atau materi, kelayakan 
penyajian, kelayakan bahasa, dan kelayakan 
tampilan atau kegrafikan. 2) Angket atau 
kuesioner yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu angket analisis kebutuhan mahasiswa 
terkait proses pembelajaran pada mata kuliah 
Materi Pembelajaran IPS SD dan angket 
kompetensi profesional mahasiswa untuk 
mengetahui tingkat kompetensi profesional 
yang dikuasai oleh mahasiswa. 3) Lembar 
observasi digunakan untuk mengetahui 
permasalahan dan kekurangan selama proses 
perkuliahan Materi Pembelajaran IPS SD. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
statistik deskriptif. Statistik deskriptif 
digunakan untuk menyajikan dan 
mendeskripsikan data yang diperoleh dari 
angket dan lembar validasi.  
Tabel 1. Konversi Skor Hasil Validasi Ahli 
Keterangan: 
Xi  : Mean/rerata skor ideal =  (skor 
maksimum + skor minimun) 
Sbi: Simpangan Baku ideal =  (skor 
maksimum – skor minimum) 
X   : Skor yang diperoleh 
Skor tertinggi ideal = 
 
Skor terendah ideal = 
 
(Sudijono, 2008) 
Dalam penelitian ini kelayakan 
ditentukan dengan nilai minilal “B” dengan 
bakegori baik. Jadi ketika hasil penilaian ahli 
memberikan nilai akhir “B”, maka produk 
yang dikembangkan dianggap layak untuk 
digunakan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengembangan bahan ajar berbasis 
learning cycle berbentuk modul dilakukan 
sesuai dengan prosedur pengembangan 
mengacu pada model Borg dan Gall yang 
meliputi: 1) research and information 
collecting, 2) planning, 3) develop 
preliminary from product. Deskripsi hasil 
Nilai Interval skor Kategori 
A X > Xi + 1,8 Sbi Sangat Baik 
B Xi + 0,6 Sbi < X ≤ Xi 
+ 1,8 Sbi 
Baik 
C Xi – 0,6 Sbi  < X ≤ Xi 
+ 0,6 Sbi 
Cukup Baik 
D Xi – 1,8 Sbi < X ≤ Xi 
– 0,6 Sbi 
Kurang Baik 
E X ≤ Xi – 1,8 Sbi Tidak Baik 
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pengembangan bahan ajar adalah sebagai 
berikut: 
Studi Pendahuluan dan Pengumpulan 
Informasi (research and information 
collecting) 
Pada tahap studi pendahuluan dan 
pengumpulan informasi dilakukan tiga 
analisis yaitu analisis kurikulum, analisis 
kebutuhan, dan analisis peta konsep. Analisis 
kurikulum  mengkaji RPS dan RPM Mata 
Kuliah Materi Pembelajaran IPS di SD. 
Pengkajian RPS dan RPM ini dilakukan agar 
bahan ajar yang dihasilkan sesuai dengan 
capaian perkuliahan dan tujuan pembelajaran 
yang diharapkan. Indikator dan tujuan 
pembelajaran secara rinci dinyatakan dalam 
RPM. Dari analisis kurikulum diperoleh 
delapan pokok bahasan/materi yang dipelajari 
dalam Mata Kuliah Materi Pembelajaran IPS 
di SD. Materi tersebut meliputi: masa pra 
aksara dan masa aksara; tokoh-tokoh 
pahlawan nasional; aktivitas ekonomi dan 
perkembangan teknologi; kenampakan alam, 
SDA yang ada di Indonesia dan 
persebarannya; gejala alam di Indonesia dan 
cara menghadapinya; keragaman suku bangsa 
dan budaya di Indonesia negara-negara 
tetangga; dan benua. 
Setelah analisis kurikulum kemudian 
dilanjutkan dengan analisis kebutuhan. 
Analisis kebutuhan digunakan untuk 
mengetahui perlunya pengembangan bahan 
ajar pada mata kuliah Materi Pembelajaran 
IPS SD, sehingga produk yang dikembangkan 
harus sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. 
Analisis kebutuhan dilakukan dengan dua 
cara yaitu dengan observasi pada saat 
pelaksanaan pembelajaran dan angket. Angket 
yang digunakan ada dua macam yaitu angket 
analsisi kebutuhan mahasiswa dan angket 
kompetensi profesional mahasiswa. Data yang 
diperoleh dari hasil observasi dan angket 
sifatnya saling melengkapi.  
Observasi dilaksanakan untuk 
mengamati mahasiswa PGSD pada saat 
perkuliahan Materi Pembelajaran IPS di SD.  
Dari hasil observasi diperoleh data, 
mahasiswa masih sulit memahami materi IPS 
terutama materi tentang gejala alam dan cara 
menghadapinya. Aktivitas perkuliahan 
berlangsung monoton hanya presentasi 
kelompok dan tanya jawab ringan, mahasiswa 
kurang tertarik dan berminat untuk aktif 
berpartisipasi dalam diskusi kelompok. 
Kualitas makalah yang disampaikan oleh 
mahasiswa masih kurang baik karena 
minimnya referensi yang dijadikan sumber 
dalam pembuatan makalah serta masih 
lemahnya daya analisis mahasiswa dalam 
mengkritisi permasalahan yang dibahas dalam 
makalah mereka. 
Faktor penyebab permasalahan tersebut 
antara lain: 1) muatan ilmu dalam materi 
pembelajaran IPS sangat kompleks. 2) 
minimnya koleksi buku dan referensi tentang 
IPS yang dimiliki oleh mahasiswa dan 
perpustakaan. 3) metode pembelajaran yang 
belum mampu melibatkan mahasiswa untuk 
ikut aktif sehingga berdampak pada masih 
rendahnya keaktifan mahasiswa dalam proses 
pembelajaran. 
Untuk mempermudah pemahaman 
mahasiswa diperlukan simulasi sederhana 
pada pembelajaran IPS khususnya tentang 
simulasi gejala alam yang selama ini paling 
sulit dipahami oleh mahasiswa. Selama ini 
dalam perkulihan Materi Pembelajaran IPS 
SD belum pernah ada simulasi sederhana 
terkait materi gejala alam. Untuk itu 
diperlukan bahan ajar yang didalamnya berisi 
petunjuk simulasi sederhana, lembar kerja dan 
soal evaluasi.   
Setelah observasi selesai, kemudian 
disebarkan angket untuk 30 orang responden 
yaitu mahasiswa PGSD semester 4 tahun 
ajaran 2014/2015 yang telah menempuh mata 
kuliah  Materi Pembelaran IPS. Angket yang 
disebar terdiri dari dua angket yaitu angket 
analisis kompetensi profesional mahasiswa 
dan angket kebutuhan mahasiswa. Hasil 
angket analisis kebutuhan mahasiswa 
diperoleh data sebesar 26,67 % kebutuhan 
mahasiswa terhadap modul berada pada 
kategori rendah, 20 % kebutuhan mahasiswa 
terhadap bahan ajar berada pada kategori 
sedang, dan 53,33 % kebutuhan mahasiswa 
terhadap bahan ajar berada pada kategori 
tinggi. Diperoleh kesimpulan dari hasil angket 
bahwa tingkat kebutuhan mahasiswa akan 
adanya bahan ajar dikatakan tinggi. Berikut 
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Gambar 3. Hasil analisis kebutuhan 
mahasiswa terhadap pengembangan bahan 
ajar IPS 
 
Hasil angket analisis kompetensi 
profesional mahasiswa diperoleh data sebesar 
46,67% kompetensi profesional mahasiswa 
berada pada kategori rendah, 20% kompetensi 
profesional mahasiswa berada pada kategori 
sedang, dan 33,33% kompetensi profesional 
mahasiswa berada pada kategori tinggi. 
Diperoleh kesimpulan dari hasil angket bahwa 
tingkat kompetensi profesional mahasiswa 
dikatakan masih rendah. Berikut disajikan 
diagram batang analisis kompetensi 
profesional mahasiswa: 
Gambar 4. Hasil analisis kompetensi 
profesional mahasiswa PGSD 
 
Analisis yang terakhir adalah 
membuat peta konsep. Peta konsep digunakan 
untuk membuat spesifikasi sub materi gejala 
alam yang akan dibahas di dalam bahan ajar. 
Kegiatan perencanaan penyusunan peta 
konsep disesuaikan dengan RPS dan RPM 
Mata Kuliah Materi Pembelajaran IPS. 
Berikut disajikan gambar peta konsep yang 
telah dibuat. 
Gambar 5. Peta konsep materi gejala alam 




Kegiatan yang dilakukan pada tahap 
perencanaan (planning) adalah menentukan 
jenis bahan ajar yang akan dikembangkan 
dengan memperhatikan analisis kebutuhan. 
Jenis bahan ajar yang dipilih adalah bahan 
ajar berbentuk modul. Modul dipilih karena 
dipandang representatif dengan masalah 
keterbatasan referensi, kurangnya keterlibatan 
mahasiswa dalam proses perkuliahan yang 
berdampak pada rendahnya kompetensi 
profesional mahasiswa. 
Menurut Fitri (2013) modul diartikan 
sebagai bahan ajar berbentuk cetak yang 
dirancang oleh dosen secara sistematis dengan 
tujuan dapat dipelajari secara mandiri oleh 
mahasiswa tanpa perlu bimbingan dari dosen. 
Modul merupakan bahan ajar yang informatif 
sehingga membantu mahasiswa memperoleh 
informasi tentang materi pelajaran, melatih 
mahasiswa agar aktif belajar secara mandiri 
maupun berkelompok dan mengurangi 
dominasi guru dalam proses pembelajaran.  
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Modul memiliki beberapa keuntungan 
antara lain: 1) menumbuhkan motivasi belajar 
mahasiswa karena memudahkan mahasiswa 
mendapatkan informasi secara lengkap dari 
berbagai sumber yang telah disarikan; 2) 
mahasiswa dapat melakukan refleksi dan 
evaluasi sejauh mana materi yang telah 
dipahami dan materi yang belum dipahami; 3) 
hasil belajar mahasiswa dapat optimal baik 
dari segi kualitas maupun kuantitas (Parmin, 
E P;, 2012). Peningkatan hasil belajar dari 
segi kuantitas dan kualitas ini dapat dijadikan 
sebagai salah satu kriteria peningkatan 
kompetensi profesional mahasiswa. 
Terdapat lima kriteria dalam 
pengembangan modul, yaitu : 1) membantu 
mahasiswa menyiapkan bahan ajar mandiri, 
2) memiliki rencana pembelajaran yang dapat 
direspon secara maksimal, 3) memuat isi 
materi pembelajaran secara lengkap dan 
mudah diakses oleh mahasiswa, 4) dosen 
mampu memonitor kegiatan mahasiswa, 5) 
memberikan petunjuk informasi balikan 
tentang tingkat kemajuan belajar mahasiswa 
sehingga dapat dijadikan bahan evalausi bagi 
dosen dalam memperbaiki modul yang 
dirancangnya (Parmin, E P: 2012). 
Dalam pengembangan  modul 
diperlukan model pembelajaran yang akan 
dijadikan sebagai acuan untuk 
mengembangkan langkah-langkah kegiatan 
mahasiswa. Modul yang dikembangkan dalam 
penelitian ini mengacu pada model learning 
cycle 5E. Model learning cycle ini dipilih 
karena mampu memfasilitasi mahasiswa 
untuk melakukan simulasi sederhana tentang 
gejala alam dan cara menghadapinya.  
Model learning cycle merupakan salah 
satu model pembelajaran yang menerapkan 
paradigma konstruktivistik. Belajar 
merupakan kegiatan aktif dari mahasiswa 
untuk membangun pengetahuannya sendiri 
dan mahasiswa bertanggung jawab atas 
peristiwa dan hasil belajarnya sendiri. Belajar 
akan bermakna apabila melalui proses 
refleksi, resolusi konflik kognitif melalui 
diskusi kelas, dialog, pengujian hipotesis 
melalui kegiatan eksplorasi, pengambilan 
keputusan yang ditujukan untuk memperbaiki 
tingkat pemikiran mahasiswa menjadi 
semakin sempurna (Taufiq, M; 2012). 
Model learning cycle juga memiliki 
beberapa keunggulan yaitu mampu 
meningkatkan aktivitas belajar seperti oral 
activities, visual activities, listening activities, 
dan writing activities. Dengan meningkatkan 
keaktifan mahasiswa memicu peningkatan 
pemahaman konsep sehingga berdampak pada 
peningkatkan prestasi belajar mereka (Asiyah, 
S; Mulyani , S; Nurhayati, N D;, 2013). 
Model learning cycle memiliki 5 fase 
yaitu yaitu engagement, exploration, 
explanation, elaboration, dan evaluation 
Abruscato, Joseph & DeRosa Donald A 
(2010). Pada fase engagement, dosen 
merangsang minat dan rasa ingin tahu 
mahasiswa tentang materi yang akan 
dipelajari. Fase exploration, merupakan fase 
dimana mahasiswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok kecil dan melakukan simulasi 
sederhana tentang gejala alam. Pada fase 
explanation, mahasiswa didorong untuk 
berani mempresentasikan suatu konsep yang 
diperoleh melalui diskusi kelompok 
menggunakan bahasanya sendiri. Pada fase 
elaboration, siswa menerapkan konsep dan 
keterampilan yang mereka peroleh pada 
situasi yang berbeda. Hal ini dapat membuat 
pembelajaran lebih berarti. Pada fase akhir, 
dosen melakukan evaluasi dengan 
memberikan kuis yang dikerjakan secara 
individu. 
Kegiatan terakhir dalam tahap 
perencanaan yaitu penentuan format modul. 
Penentuan format modul yang dikembangkan 
mengacu pada panduan pengembangan bahan 
ajar yang dikeluarkan oleh Departemen 
Pendidikan Nasional (2008). Berdasarkan 
panduan tersebut ditentukan isi minimal yang 
harus ada dalam sebuah modul antara lain 
petunjuk belajar (petunjuk siswa/guru), 
kompetensi yang akan dicapai, content atau 
isi materi, informasi pendukung, latihan-
latihan, petunjuk kerja, dapat berupa lembar 
kerja, evaluasi, balikan terhadap hasil 
evaluasi.  
 
Pengembangan awal produk (develop 
preliminary from product) dan validasi ahli 
Pada tahap pengembangan mulai 
disusun draf awal modul yang mengacu pada 
standar Departemen Pendidikan Nasional 
(2008) yang harus memenuhi empat aspek 
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kelayakan bahan ajar, yaitu aspek materi/isi, 
aspek penyajian, aspek kebahasaan, aspek 
tampilan dan kegrafikan.  
Modul yang dikembangkan dibuat 
menarik dengan full colour disertai gambar-
gambar yang mempermudah mahasiswa 
memahami materi. Bagian-bagian modul 
terdiri dari halaman sampul yang menarik, 
kemudian terdapat petunjuk penggunaan 
modul untuk mempermudah mahasiswa 
menggunakan modul tersebut tanpa bantuan 
dosen. Modul berisi tentang pemaparan 
materi secara garis besar yang disajikan 
secara lengkap dari berbagai sumber. Selain 
itu modul juga menyediakan pedoman 
simulasi sederhana tentang gejala alam. Dari 
simulasi ini mahasiswa diharapkan mampu 
mengembangkan ranah psikomotorik 
sekaligus kognitif. Terdapat lembar kerja 
simulasi yang harus diisi secara berkelompok 
setelah simulasi dilakukan. Pada tahap 
elaborasi mahasiswa melakukan kegiatan 
berupa analisis video agar mahasiswa mampu 
mengembangkan daya nalarnya sekaligus 
memperdalam pemahaman materi tentang 
gejala serta mampu mengembangkan aspek 
kognitif mahasiswa. Di setiap akhir 
pembelajaran disertai latihan soal (evaluasi) 
yang akan mengukur pemahaman mahasiswa 
terhadap materi yang telah dipelajari. Untuk 
mengetahui tingkat kompetensi yang telah 
dicapai digunakan kunci jawaban dan 
pedoman penilaian yang mengukur tingkat 
pencapaian kompetensi mahasiswa. Dalam 
rangka mendukung pengembangan ranah 
afektif, di dalam modul dicantumkan ayat-
ayat Al Qur’an yang membuktikan bahwa 
gejala alam semua sudah diatur oleh Allah 
SWT. Dari ayat-ayat ini mahasiswa diminta 
untuk merenungkan bahwa semua yang 
terjadi di alam tidak ada yang luput dari 
penglihatan-Nya. 
Setelah modul selesai dikembangkan, 
kemudian menyusun instrumen penelitian. 
Instrumen ini merupakan lembar validasi 
yang harus diisi oleh validator untuk menilai 
kelayakan modul. Tahap akhir adalah validasi 
ahli. Ahli terdiri dari dua orang dosen, yang 
satu adalah ahli materi yaitu dosen IPS, 
sedangkan yang satunya lagi adalah ahli 
bahasa dan pembelajaran.  
Instrumen lembar validasi penilaian 
produk yang dikembangkan mengadaptasi 
aspek-aspek pengukuran kualitas modul 
menurut Departemen Pendidikan Nasional 
(2008), antara lain: 1) aspek kelayakan isi 
yang mencakup kesesuaian materi dengan 
kompetensi yang diharapkan, kesesuaian 
perkembangan peserta didik, kesesuaian 
kebutuhan bahan ajar, kebenaran substansi 
materi pelajaran, manfaat untuk menambah 
wawasan bagi peserta didik; 2) aspek 
kelayakan bahasa mencakup keterbacaan, 
kejelasan informasi, kesesuaian penulisan 
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar, efektivitas kalimat yang 
digunakan; 3) aspek kelayakan penyajian 
yang mencakup kejelasan indikator dan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai, urutan 
penyajian secara sistematis, daya tarik dan 
pemberian motivasi, interaksi ditunjukkan 
dengan adanya pemberian stimulus dan  
respon, serta kelengkapan informasi; 4) aspek 
kelayakan kegrafikan yang mencakup 
penggunaan jenis dan ukuran font, tata letak, 
ilustrasi, gambar, foto dan tampilan. Peneliti 
menambahkan satu aspek yang dinilai yaitu 
kesesuaian substansi dengan model 
pembelajaran yang digunakan harus mengacu 
pada model pembelajaran learning cycle. 
Kegiatan focus group dissucion (FGD) 
dilakukan dengan mengundang para ahli 
untuk mendiskusikan modul yang telah 
dikembangkan kemudian mendapatkan 
masukan untuk evaluasi dan perbaikan modul. 
Untuk perbaikan modul dilakukan revisi awal 
modul berdasarkan saran dan masukan dari 
ahli. Revisi draf awal bahan ajar dilakukan 
berdasarkan saran dan masukan dari dua ahli. 
Komponen bahan ajar yang direvisi sebagai 
berikut: 1) soal evaluasi ditambah jumlah 
pertanyaannya, kemudian dilengkapi 
pedoman penskoran setiap nomor; 2) aspek 
evaluasi harus mencakup 3 ranah yaitu 
kognitif, afektif, dan psikomotorik; 3) setelah 
soal evaluasi dilengkapi dengan umpan balik; 
4) konsistensi daftar pustaka. Penyusunan 
daftar pustaka harus urut secara alfabetis dan 
konsisten; 5) penggunaan tanda baca 
disesuaikan dengan aturan Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 
Setelah modul direvisi kemudian modul 
diserahkan kembali ke ahli untuk dilakukan 
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penilaian terhadap modul yang 
dikembangkan. Penilaian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah modul yang 
dikembangkan sudah layak atau belum untuk 
digunakan dalam kuliah Materi Pembelajaran 
IPS di SD.  
Hasil penilaian menunjukkan bahwa 
pada aspek kelayakan isi dan materi 
menunjukkan skor total dari ahli 1 sebesar 84 
dan skor dari ahli 2 sebesar 92. Hasil rata-rata 
penilaian pengembangan modul dari aspek 
kelayakan penyajian oleh dua ahli sebesar 88 
dan mendapat penilaian “sangat baik”. Dari 
aspek kelayakan penyajian diperoleh skor 
total dari ahli 1 sebesar 42 dan skor dari ahli 2 
sebesar 41. Hasil rata-rata penilaian 
pengembangan modul dari aspek kelayakan 
penyajian oleh dua ahli sebesar 41,5 dan 
mendapat penilaian “baik”. Dari aspek 
kelayakan kebahasaan diperoleh skor total 
dari ahli 1 sebesar 45 dan skor dari ahli 2 
sebesar 45. Hasil rata-rata penilaian 
pengembangan modul dari aspek kelayakan 
kebahasaan oleh dua ahli sebesar 45 dan 
mendapat penilaian “sangat baik”. Dari aspek 
tampilan/kegrafikan diperoleh skor total dari 
ahli 1 sebesar 46 dan skor dari ahli 2 sebesar 
49. Hasil rata-rata penilaian pengembangan 
modul dari aspek kelayakan tampilan oleh 
dua ahli sebesar 47,5 dan mendapat penilaian 
“sangat baik”. 
Dari keseluruhan aspek yang dinilai 
diperoleh skor total dari ahli 1 sebesar 217 
dan skor dari ahli 2 sebesar 227. Hasil rata-
rata penilaian pengembangan modul dari 
aspek kelayakan tampilan oleh dua ahli 
sebesar 222 dan mendapat penilaian “sangat 
baik”. Penilaian ini menunjukkan bahwa 
modul sangat layak untuk digunakan oleh 
mahasiswa dalam perkuliahan Materi 
pembelajaran IPS.  Berikut disajikan diagram 














Gambar 3 . Hasil Penilaian Ahli dari Seluruh 
Aspek 
 
Dari hasil penilaian para ahli dapat 
dikatakan bahwa modul yang dikembangkan 
telah efektif. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Wening; Sudarmiatin (2010) bahwa modul 
dikatakan efektif apabila modul layak untuk 
digunakan, sistematis, materi relevan dengan 
kompetensi yang diukur dan rujukan 
mutakhir. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengembangan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, didapatkan beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 1) Pengembangan bahan ajar 
berbentuk modul untuk menunjang 
kompetensi profesional mahasiswa PGSD 
dilakukan dengan mengikuti prosedur Borg 
and Gall yang meliputi tahap pengembangan 
yaitu: (1) studi pendahuluan dan 
pengumpulan informasi, (2) tahap 
perencanaan, (3) tahap pengembangan, dan 
tahap validasi oleh ahli materi dan ahli bahasa 
serta pembelajaran dan revisi produk sesuai 
masukan ahli. 2) Ditinjau dari hasil penilaian 
ahli, pengembangan bahan ajar berbentuk 
modul mendapatkan penilain “sangat baik” 
atau dapat dikatakan bahwa produk modul 
yang dikembangkan sangat layak. 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengembangan, saran yang dapat disampaikan 
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peneliti yaitu modul berbasis learning cycle 
yang dikembangkan diharapkan dapat 
digunakan dalam proses perkuliahan untuk 
mata kuliah Materi Pembelajaran IPS SD 
khususnya pada pokok bahasan gejala alam. 
Dengan penggunaan modul ini diharapkan 
dapat membantu mahasiswa memahami 
konsep terkait gejala alam dengan mudah 
serta mampu mengembangkan konsep 
tersebut sehingga pada akhirnya kompetensi 
profesional mahasiswa semakin optimal. 
Bahan ajar berbentuk modul ini dapat 
dikembangkan pada pokok bahasan lain 
terutama untuk pokok bahasan yang 
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